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Abstrak

Kemajuan Chatbot telah banyak diadopsi oleh berbagai perusahaan sebagai dukungan bagi layanan pelanggan.
Chatbot sendiri merupakan sebuah teknologi yang mensimulasikan atau menirukan percakapan layaknya seperti
manusia melalui pesan teks. Pada dasarnya, pengembangan sistem Chatbot pada penelitian ini bertujuan untuk
memudahkan pengguna jika ingin belajar pemrograman dalam bahasa pemrograman Python. Meskipun sudah
tersedia aplikasi berbasis web untuk tujuan ini, yaitu Google Colab, antarmuka aplikasi web ini sulit untuk
digunakan jika melakukan pemrograman pada layar yang berukuran kecil yang terdapat pada perangkat mobile.
Dengan latar belakang masalah tersebut, penulis membangun sistem Chatbot yang dapat membantu pengguna
dalam melakukan pemrograman Python melalui Whatsapp. Eksekusi terhadap kode program yang dikirimkan
melalui Whatsapp diimplementasikan dengan cara memanfaatkan fitur bahasa pemrograman Python untuk
mengeksekusi kode program dalam bentuk string. Selain itu, penulis menyediakan fitur manajemen kode program
untuk banyak pengguna, sehingga sistem Chatbot ini dapat dipergunakan oleh banyak pengguna sekaligus.

Kata kunci: Chatbot, Python, Whatsapp, Teknologi, Software

DESIGN AND BUILD A PYTHON PROGRAMMING ENVIRONMENT
USING THE CHATBOT METHOD ON THE WHATSAPP PLATFORM

Abstract

Chatbot advances have been widely adopted by various companies as support for customer service. Chatbot itself
is a technology that simulates or imitates human-like conversations via text messages. Basically, the development
of the Chatbot system in this research aims to make it easier for users if they want to learn programming in the
Python programming language. Although a web-based application is available for this purpose, namely Google
Colab, this web application interface is difficult to use when programming on the small screen found on a mobile
device. With this problem as a background, the author built a chatbot system that can help users carry out Python
programming via WhatsApp. Execution of program code sent via WhatsApp is implemented by utilizing the Python
programming language feature to execute program code in string form. Apart from that, the author provides a
program code management feature for many users, so that this Chatbot system can be used by many users at once.

Keywords: Chatbot, Python, Whatsapp, Technology, Software

1. PENDAHULUAN Chatbot atau chatting robot adalah sebuah

Perkembangan teknologi mengalami aplikasi yang mampu mensimulasikan percakapan
pertumbuhan yang disebabkan banyaknya pengguna dengan pengguna. Hal ini dilakukan dengan
komputer dan smartphone yang semakin meluas, memberikan tanggapan yang sesuai dengan pola
digunakan dalam berbagai keperluan, seperti pertanyaan atau pesan yang telah dituliskan oleh
kepentingan perusahaan, pendidikan, dan kesehatan. pengguna.  Pembuatan  Chatbot  melibatkan
kemajuan Chathot telah banyak diadopsi oleh penyusunan kumpulan data dasar yang terdiri dari
berbagai perusahaan sebagai dukungan bagi layanan berbagai pola pertanyaan dan jawaban. Data ini akan
pelanggan. Chatbot merupakan aplikasi yang digunakan oleh Chatbot untuk merespon pertanyaan-
diciptakan untuk memfasilitasi komunikasi antara pertanyaan yang diajukan oleh pengguna dengan
manusia dan mesin [1]. jawaban yang sesuai [2].
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Pada dasarnya, pengembangan sistem Chatbot
dibuat karena untuk memudahkan pengguna jika
ingin melakukan pemrograman. Bahasa
pemrograman python telah menyediakan sebuah
aplikasi berbasis web, yaitu Google Colab. Google
Colab dapat diakses melalu perangkat apapun seperti
desktop dan mobile. Namun, untuk tampilan Interface
pada Google Colab jika diakses menggunakan mobile
tampilan nya sangat kecil sehingga cukup sulit untuk
menggunakan Google Colab di perangkat mobile.
Maka dari itu, untuk memudahkan pengguna dalam
melakukan pemrograman, peneliti membuat sistem
Chatbot yang dapat digunakan untuk melakukan
pemrograman bahasa Python. Kemudian untuk
menggunakan sistem Chatbot ini dapat diakses
melalui media chatting yaitu Whatsapp.

Dengan permasalahan tersebut, penulis dapat
membuat rancangan sistem Chatbot. Dimana, sistem
ini dapat membantu pengguna dalam melakukan
pemrograman  sehingga User tidak  perlu
menggunakan software tambahan karena Chatbot ini
dapat diakses hanya melalui Whatsapp. Whatsapp
merupakan sebuah aplikasi perpesanan yang tidak
hanya sebagai media komunikasi [3]. Namun
Whatsapp dapat dikembangkan sebagai media
pembelajaran khususnya pemrograman interaktif.
Perbedaan aplikasi pemrograman interaktif yang
dibuat oleh penulis dengan aplikasi pemrograman
lainnya yaitu mereka berbasis web yang dimana,
aplikasi tersebut bisa diakses melalui device apapun
seperti desktop, mobile phone, dan lain-lain. Jika
aplikasi yang berbasis web diakses melalui mobile
phone, Maka User Interface yang ditampilkan sangat
kecil sehingga pengguna sulit untuk
menggunakannya. Maka dari itu, penulis membuat
aplikasi ini untuk memudahkan pengguna saat
menggunakannya.

Selain itu penulis akan berusaha mengembangkan
fitur pemrograman interaktif yaitu fitur yang
menerima Input User ketika aplikasi sedang berjalan.
Masalah ini sudah berhasil dipecahkan oleh berbagai
compiler yang berbasis web. Dalam penelitian ini
penulis akan berusaha membangun aplikasi Chatbot
yang memiliki fitur manajemen kode program untuk
banyak pengguna, sehingga sistem Chatbot ini dapat
dipergunakan oleh banyak pengguna sekaligus.

2. METODE
2.1. Metode Pengembangan Sistem
Pada penelitian ini menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak berbasis model
prototipe. Model prototipe ini dirancang secara
terstruktur dan melibatkan beberapa tahap yang
dilalui dalam proses pembuatannya. Apabila pada
tahap akhir ditemukan bahwa sistem yang dibangun
belum sempurna, maka dilakukan evaluasi ulang.
Tahapan dalam penelitian ini disesuaikan dengan
model yang diimplementasikan dan meliputi
langkah-langkah berikut:
1. Pengumpulan Kebutuhan dan Analisis Sistem

Tahap awal yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengumpulan kebutuhan dan analisis
sistem. Pada tahap ini, dilakukan pengenalan

terhadap kebutuhan sistem. Dalam
mengembangkan sistem Chatbot ini, diperlukan
beberapa  pendukungnya, seperti  Python,

Javascript, dan pendukung lainnya.

2. Pemodelan perancangan secara cepat

Tahap berikutnya adalah Pemodelan perancangan
secara cepat, yang berfungsi sebagai patokan
dalam pembuatan prototipe. Dengan tujuan untuk
membuat  prototipe yang cukup  untuk
memperlihatkan potensi sistem kepada pengguna
dan mendapatkan umpan balik awal.

—

Pengumpulan
kebutuhan dan
Analisis Sistem

Pemodelan
PerancanganSecara
| Cepat
Perubahan Prototype
T Pembentukan
Prototype

Evaluasi Prototype

Pengujian Sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. Pembentukan prototipe

Pada langkah ini, prototipe dibentuk berdasarkan
rancangan model yang sebelumnya telah dibuat.
Prototipe ini mungkin tidak memiliki semua fitur
yang lengkap, tetapi harus mampu mencerminkan
fungsionalitas inti yang diinginkan.

4. Evaluasi prototipe

Dalam tahap ini, penilaian dilakukan terhadap
prototipe yang telah disesuaikan dengan
persyaratan. Jika masih belum sesuai dengan
persyaratan, maka langkah selanjutnya dapat
dilakukan, yaitu melakukan perubahan prototipe
tersebut.

5. Perubahan prototipe

Tahapan ini  melibatkan pengguna dalam
pengujian prototipe untuk menyempurnakan
prototipe yang dibangun. Pengguna akan
memberikan umpan balik tentang kegunaan,
kekurangan, dan perbaikan yang dapat dilakukan
agar menghasilkan prototipe yang sesuai dengan
kebutuhan.

6. Pengujian Sistem

Tahap terakhir dari metode penelitian ini adalah
pengujian sistem. Pengujian sistem dilakukan
dengan menggunakan skenario blackbox testing
dengan melihat input dan output pada sistem
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Chatbot. Pada tahap ini pengujian sistem
dilakukan untuk melihat akurasi sistem sistem
yang telah dibuat sebelumnya guna memastikan
sistem tersebut berfungsi dengan baik.

2.2. Library dan Komponen Perangkat yang
Digunakan

Python merupakan salah satu bahasa pemograman
tingkat tinggi yang bersifat interpreter, interactive,
object oriented, dan dapat beroperasi hampir di
semua platform [4] . Kelebihan dari python ialah
pengguna dapat memahami dan mempelajari bahasa
pemrograman python tanpa perlu menyimpan
commands yang diberikan kedalam sebuah berkas.
Sehingga Python dapat memanfaatkan interpreter
sebagai  penerjemah agar pengguna  dapat
memberikan command secara interaktif.

Flask adalah framework web yang ditulis dengan
python. Yang dimana dapat diklasifikasikan ke dalam
micro-framework karena tidak memerlukan alat atau
pustaka tertentu dan memiliki basis data bawaan [5].
Flask juga menyediakan library dan kumpulan kode
program yang dapat digunakan untuk membangun
sebuah aplikasi, tanpa harus mel  akukannya dari
awal [6]. Namun dukungan extension flask yang
dapat menambah fitur aplikasi. Ekstensi ada untuk
pemetaan relasional objek, wvalidasi formulir,
penanganan unggahan, berbagai teknologi autentikasi
terbuka, dan beberapa alat terkait kerangka kerja
umum. Ekstensi diperbarui jauh lebih sering daripada
program inti Flask [7].

Waitress merupakan implementasi dari protokol
WSGI (Web Server Gateway Interface) dan
digunakan untuk menjalankan aplikasi web Python
secara lokal atau untuk menyediakan aplikasi web
yang dapat diakses melalui jaringan. Waitress
dirancang untuk memberikan performa yang baik dan
dapat menangani beban yang tinggi.

JSON (JavaScript Object Notation) adalah sebuah
format yang digunakan untuk pertukaran dan
penyimpanan data. JSON memiliki struktur yang
sederhana dan terbaca oleh manusia serta mudah
dipahami oleh mesin. JSON menggunakan sintaksis
mirip dengan bahasa pemrograman JavaScript, yang
terdiri dari pasangan nama-nilai (key-value pairs).
Data dalam format JSON direpresentasikan dalam
bentuk objek atau array.

Aplikasi Chatbot ialah sebuah perangkat lunak
kecerdasan buatan yang diciptakan untuk berinteraksi
dengan pengguna melalui teks. Terdapat berbagai
macam bot yang dapat mengartikan dan merespon
pesan manusia, walaupun pada dasarnya, bot hanya
mampu  mengidentifikasi  kata kunci  yang
dimasukkan dan memberikan balasan berdasarkan
kata kunci yang paling sesuai atau menggunakan pola
kata yang serupa dari kumpulan data yang telah
disimpan di server [8].

Whatsapp adalah layanan perpesanan populer
untuk smartphone yang dimana pengguna dapat

berbagi pesan teks, suara, dan video antara orang atau
dalam obrolan grup dalam format sinkron atau
asinkron [9]. Namun tidak hanya sebagai media
komunikasi, Whatsapp dapat dikembangkan dan
dimodifikasi menjadi media pembelajaran yang
efektif [3].

Autoresponder for Whatsapp merupakan sebagai
API serta server dan juga wadah database yang akan
memberikan perintah machine learning dengan
konsep sistem kecerdasan buatan untuk membuat
aplikasi berbasis machine learning secara otomatis
melalui fasilitas Chatbot. Autoresponder akan
berjalan pada model Conversation Platform yang
dimana, mengirimkan informasi kepada pelanggan
dalam bentuk pesan teks yang telah disimpan dalam
database melalui nomor telepon yang terhubung ke
internet dan juga pusat layanan Whatsapp [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode yang digunakan pada sistem Chatbot
dapat dijelaskan pada gambar berikut :

Deployment Diagram |

]
Whatsipphdmin |

Gambar 2. Deployment Diagram Pada Sistem Chatbvgi" o

Pada Deployment Diagram berikut menjelaskan
bagaimana sistem Chatbot bekerja. Pengguna yang
sebagai WhatsappUser dapat berinteraksi dengan
Chatbot dengan instruksi yang sudah diinput ke
sistem. Apabila pengguna mengirimkan pesan, maka
pesan tersebut akan diteruskan ke WhatsappAdmin
melalui internet. Ketika WhatsappAdmin menerima
pesan, kemudian Autoresponder akan menarik pesan
tersebut melalui notification area pada perangkat
WhatsappAdmin yang dimana  Autoresponder
merupakan sebagai Whatsapp APl pada sistem
Chatbot ini. Setelah Autoresponder menarik pesan
tersebut, lalu diteruskan ke server sistem Chatbot
melalui http LAN (Local Area Network). Server pada
sistem Chatbot ini menggunakan Flask Server yang
digunakan untuk menghubungkan ke database.

3.1. Usecase Aplikasi Chatbot
3.1.1. Usecase Diagram

Usecase Diagram merupakan bentuk diagram
yang menggambarkan interaksi antara sistem
informasi yang akan dihasilkan dengan satu atau
beberapa pelaku [8]. Usecase Diagram memberikan
gambaran visual tentang fungsionalitas utama serta
interaksi antara pengguna dan sistem tersebut dapat
membantu Software Developer untuk memahami
kebutuhan  sistem dan  mengkomunikasikan
fungsionalitas yang diharapkan dari sistem tersebut.

Pada gambar 3 Usecase Diagram ini menjelaskan
fitur -fitur yang ada pada sistem Chatbot. Sistem
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tersebut terdapat dua actor, yaitu Admin dan User.
Pada dasarnya, Admin dan user dapat menggunakan
fitur nya secara keseluruhan. Namun, berbeda halnya
pada user yang dimana user tidak dapat
menggunakan fitur konfigurasi PIN Akses. Karena,
PIN Akses digunakan untuk mengelola user pada saat
melakukan registrasi pada user.

(Chatbot

Gambar 3. Usecase Diagram Aplikasi Chatbot

3.1.2. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan jenis diagram yang
digunakan dalam  pemodelan  sistem  untuk
membentuk visual dari alur kerja atau aktivitas serta
menggambarkan urutan proses yang terjadi pada
sebuah sistem. Activity Diagram berguna dalam
pemodelan sistem karena dapat membantu
pengembang sistem untuk memahami alur kerja
sistem secara visual dan memudahkan dalam
mengidentifikasi masalah atau kekurangan dalam
sistem [11].

Admin Sistem

[ Masuidcan insiruksi
“BDE" nlck
registrasi nomor
telepon

Memberikan Instruksi
oma

= memasukkan nemar

talepon

—

Masuscan Nomar {— helakukan Validasi
Telepon
7—mﬂk\>

Ya

-
homar Telpan
berhasi didaftarkan
.

L ]

Gambar 4. Activity Diagram Registrasi Admin

Pada Activity ini, admin dapat melakukan
registrasi pada nomor telepon admin ke sistem
Chatbot agar admin dapat menggunakan sistem
Chatbot ini.

Gambar 5. Activity Diagram Registrasi User

Pada Activity ini, User dapat melakukan registrasi
pada nomor telepon User ke sistem Chatbot agar
pengguna dapat menggunakan sistem Chatbot ini.

Program berhasil
dtambahkan

M

[

Gambar 6. Activity Diagram Tambah Program

Kemudian pada Activity ini pengguna dapat
menambahkan program ke sistem Chatbot.

Admin | User sistem

Gambar 7. Activity Diagram Menjalankan Program

Pada Activity ini pengguna dapat menjalankan
program yang sudah dibuat yang dimana, pengguna
dapat mengetahui hasil dari program tersebut.
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Admin f Usar sistem

Gambar 8. Activity Diagram Menambah dan Menyimpan Baris
Program

Pada Activity ini, pengguna dapat menambahkan
baris program. Setelah ditambahkan, baris program
tersebut disimpan secara otomatis pada sistem
Chatbot.

Admin { User sistem

Masukkan Momor
Telepon

Gambar 9. Activity Diagram Menampilkan Baris Kode Program

Pada Activity ini pengguna dapat menampilkan
baris kode program yang sudah disimpan pada sistem
Chatbot dimana, pengguna dapat melihat pada baris
kode program tersebut apabila terdapat kesalahan
dalam memasukkan kode program.

Masukan Nomor
Telepon }—-{ Melakukan Validasi |

S

Gambar 10. Activity Diagram Konfigurasi PIN Akses

Pada Activity ini, Admin dapat membuat pin untuk
memberikan akses pendaftaran pada User. Dengan
adanya PIN Akses ini tidak semua User dapat
melakukan pendaftaran.

3.1.3. Sequence Diagram
Sequence Diagram adalah sebuah gambaran yang
digunakan untuk mengilustrasikan komunikasi antara

objek-objek di dalam suatu sistem [12]. Objek-objek
tersebut digambarkan sebagai kotak vertikal yang
diberi label dengan nama objek atau kelas yang
bersangkutan. Pesan-pesan yang dikirim antara
objek-objek tersebut digambarkan sebagai panah
dengan label yang menunjukkan nama pesan beserta
parameter-parameter yang dikirim. Panah tersebut
menggambarkan urutan pesan yang dikirim dari satu
objek ke objek lain.

Penggunaan  Sequence  Diagram  sangat
bermanfaat dalam analisis dan perancangan sistem
yang kompleks, karena memberikan visualisasi yang
jelas mengenai interaksi antara objek-objek. Diagram
ini membantu dalam memahami alur pesan dan kerja
sama antara komponen-komponen sistem, serta
mengidentifikasi ketergantungan dan hubungan
antara objek-objek tersebut.

6. Mesuikan nomor felepan temisel
6.1, Data sesusi ]

Gambar 11. Sequence Diagram Regisfrasi

¢ Tampl sty st s e H

Pada Sequence ini menjelaskan bagaimana alur
sistem Chatbot dapat melakukan proses registrasi
agar pengguna dapat menggunakan sistem Chatbot
|n|.g

X :W‘W P

Adnin

1. Memasubkan kode instruksi Buat Program

11 Menampakan instruksi memasubkan nomor (ekepon

2 Masubkan nomor ickepon

3 Valdasidata
M 3.1 Data sk sesusi ]

le 4, Menampiian insiruksi kemaal

5 Masuikan bodle inslruksi bust program kembal

5.1, Menamplkan instruksi memasukkan nomar telepan
Vb

1

6 Masukkan namor taiepon kemoal -
[FT —

~ Gambar 12. Sequence Diagram Tambah Program

8 Tampi nobifkasi program baru berhasd di bust H

Pada Sequence Diagram ini menjelaskan
bagaimana sistem Chatbot menambahkan program
agar pengguna dapat menambahkan program
tersebut.
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f Run Database

1 i i men: program __[*

11 i nomor telepon

2. Masukkan nomor telepon

3. Validasi data

I —

3.1. Data fidak sesuai

4. Menampikan instruksi kembal

5. Masukkan kode instruksi menjalankan program kembali =

5.1, Menampikan instruksi memasukkan nomor telepon
kembai

6. Masukkan nomor telepon kembali

[ ————

7. Menampikan program yang di jalankan H

“Gambar 13. Sequence Diagram Menjalankan Program

Pada Sequence Diagram ini menjelaskan
bagaimana sistem Chatbot agar pengguna dapat
menjalankan program yang sudah dibuat sehingga,
pengguna dapat mengetahui hasil dari program
tersebut.

S
53 Program

Admin User |
| 4 Momasktan ko nsrksi unuk menambaian bars |
K rogran M

1.1 Menampilkan instruksi memasukkan nomor telepon

2. Masukkan nomor telepon

3. Vaidasi data

M 3.1, Data dak sesuai

4 Menampikan instruksi kembal

5. Masukkan kode instruksi untuk menambankan baris | |
kode program kembai A

5.1. Menampikan instruksi memasukkan nomor telepon
kembal

6. Masukkan nomor telepon kembali -
| [mem

Gambar 14. Sequence Diagram Menambahkan dan Menyimpan
Baris Program

7. Tampd noffkasi baris program berhasd ditambahkan D

Pada Sequence Diagram ini menjelaskan
bagaimana sistem Chatbot dapat menambahkan baris
program. Setelah ditambahkan, baris program
tersebut disimpan secara otomatis pada sistem
Chatbot.

oo
E% Program
Admin J User :

1. Memasukkan kode instruksi menampikan baris
Kade program

1.1 Menampilkan instruksi memasukkan nomor felepon

2 Masukkan nomor telepon ]

3. Validasi data

M 3.1. Data fidak sesuai

a,

5. Masukkan kode instruksi menampian baris.
kode program kembal

5.1. Menampilkan instruksi memasukkan nomor telepon
kemball

|

H 51 0ot sosu _(]

6. Masukkan nomor telepon kembali

7. Tampll nofifikasi program baru berhasil di buat U

" Gambar 15. Sequence Diag'ram Menampilkan Baris Kode
Program

Pada Sequence Diagram ini menjelaskan
bagaimana sistem Chatbot dapat menampilkan baris
kode program yang sudah disimpan pada sistem
Chatbot dimana, pengguna dapat melihat pada baris
kode program tersebut apabila terdapat kesalahan
dalam memasukkan kode program.

i PIN Akses

Admin

Database

1. Memasukkan kode instruksi PIN Akses

1.1 Menampikan i nomor telepon

2. Masukkan nomar elepon

3. Validasi data

3.1. Data dak sesuai

4. Menampikan

5. Masukkan kode instruksi PIN Akses kembaii

5.1. Menampikan instruksi memasukkan nomor telepon
Kembail

6. Masukkan nomor elepon kembai

6.1, Data sesuai H

[F7 .

Gambar 16. Sequence‘Diagram Konfigurasi PIN Akses

8. Tampil notifikasi data sudah di registrasi H

Pada Sequence Diagram ini, admin dapat
membuat pin untuk memberikan akses pendaftaran
pada User. Dengan adanya PIN Akses ini tidak semua
User dapat melakukan pendaftaran.

3.1.4. Class Diagram

Class Diagram adalah jenis diagram yang
ditujukan  dalam  pemodelan  sistem  untuk
menggambarkan struktur sistem atau perangkat lunak
[11]. Diagram ini memvisualisasikan struktur tetap
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dari suatu sistem berbasis objek dengan
menggambarkan kelas-kelas yang ada dalam sistem
tersebut, atribut-atribut yang dimiliki oleh kelas-kelas
tersebut, dan juga hubungan serta interaksi antara
kelas-kelas tersebut.

Class Diagram dapat digunakan untuk
memodelkan struktur tetap dalam pemrograman
berbasis objek, yang pada akhirnya untuk

mempermudah pemahaman tentang hubungan antar
kelas dan struktur keseluruhan dari sistem. Diagram
ini umumnya diterapkan pada tahap perancangan
perangkat lunak sebelum dilakukannya
implementasi.

user
rincian_baris_program

+no_telp: varcnar
_telp: + id_baris: int

+ nama: varchar
+i0_program int

+ role: binary
+no_baris: int

+staws: varchar
+Kode_program varchar

+ wakiu_daftar imestamp
+tamban(}

~ubah()

-+ kode_pin:varchar
+ dafar_kode: imestamp

+ update_kode: imestamp +simpan()

+napus()
+nama_program. vaichat

+1ambang)

+ubah() program

+ simpan() +d_program. int

nama_piogram vare har
+ no_telps varenar

+waku_buat limestamp

+ wakdtu_updale: timestamp

+tambah()
+ubah()

+simpan(
+ napus()

Gambar 17. Class Diagram Aplikasi Chatbot
3.2. Implementasi Algoritma

Chatbot adalah program perangkat lunak otomatis
yang berinteraksi dengan manusia. Chatbot dapat
dikategorikan sebagai Natural Language Processing,
yang dimana merupakan suatu cabang dalam bidang
kecerdasan buatan yang berfokus pada pengolahan
bahasa alami [13][14].

Cara kerja dari sistem Chatbot ini hanya
memerlukan kata kunci teks yang telah disediakan,
yang dimana akan memproses kata kunci tersebut
untuk memberikan jawaban yang sesuai. Kemudian
lingkup pertanyaan yang dapat diajukan kepada
Chatbot sudah ditentukan sebelumnya agar tidak
melampaui batas tersebut [15].

Adapun  implementasi  Chatbot
menggunakan whatsapp, sebagai berikut :

Pada gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana
sistem menghitung jumlah kata dalam suatu teks.
Pada sintaks ini deklarasi fungsi diberi nama
count_words. Kemudian pada count_words memiliki
satu parameter yaitu sentence yang berfungsi untuk
menghitung jumlah kata. Jadi, pada saat memanggil
fungsi count_words(sentence) dan memberikan

dengan

kalimat sebagai argumen, fungsi ini akan menghitung
dan mengembalikan jumlah kata dalam kalimat
tersebut.

def count_words(sentence):
pattern = r"\b\w+\b"

b # Pola untuk mencocokkan Rata-kata
re.findall(pattern, sentence)
len(matches)

matches
returr

Gambar 18. Fungsi Count Word

Kemudian untuk memproses jumlah kata pada
suatu instruksi diperlukan nya nilai variable nomor

telepon dan nilai pada variable kode guna
menjalankan instruksi tersebut. Jika memanggil
count_word(kode), maka jumlah kata pada kalimat
pada variable kode akan dihitung. Apabila terdapat
hanya satu kata saja maka akan memanggil fungsi
proses satu kata. Namun, apabila terdapat dua kata
maka akan memanggil fungsi proses dua kata.

def proses_request():
json_data = request.get
content = json_data
no_telp = content[’
kode = content[®
word_coun
print(

ount_words (kode)

Telepon : {no_telp}", file=sys.stderr)

if word_count == 1:

reply text = proses_satu_kata(kode, no_telp)
elif word_count 2:

reply_text = proses_dua_kata(kode, no_telp)

data pli. [
: reply text}
]
json_string = json.dumps(data)
rn json_string

Gambar 19. Fungsi Proses Request

Setelah menghitung jumlah kata pada suatu
kalimat, maka akan memproses dari tiap kata
tersebut. Pada kasus ini peneliti
mengimplementasikan proses satu kata yang dimana
apabila terdapat kata help pada variable kode maka
akan menampilkan isi dari variable response.

1p

Gambar 20. Proses Satu Kata

Namun berbeda halnya dengan proses dua kata.
Pada fungsi proses dua kata akan mencocokan pola
dua kata dalam instruksi dengan menggunakan
regular expression.

pattern =
match = r
if match:

wordl = match.group(1)
word2 = match.group(2)

earch(pattern, kode)

"Maaf, ada kesalahan pada

Gambar 21. Proses Dua Kata

Regular expression terdapat pada variable pattern

sehingga fungsi re.search akan mencari pola yang
cocok dalam instruksi kode, maka akan disimpan
pada variable match. Jika variable match terdapat
kecocokan pada wordl dan word2 maka pencocokan
berhasil. Jika tidak maka akan menampilkan pesan
“maaf, ada kesalahan pada server”.
Pada kasus ini peneliti mengimplementasikan proses
dua kata yang dimana variable wordl nya pin dan
variable word2 dimasukkan dengan angka, maka
akan membuat pin baru pada role admin. Namun jika
yang menggunakan instruksi pin role nya bukan
admin maka akan menampilkan pesan “Maaf, hanya
admin yang diizinkan mengubah pin”.

Gambar 22. Instruksi Proses Dua Kata
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Kemudian algoritma yang dpergunakan untuk
mengeksekusi kode program yang dikirimkan
melalui Whatsapp adalah memanfaatkan fungsi
bawaan dari bahasa pemrograman Python. Jika fungsi
exec() dipanggil dengan menggunakan argumen
berupa string, misalnya “print(\”Hello\”)”, maka
instruksi tersebut akan dieksekusi sehingga pada
console atau standard output akan ditampilkan
tulisan “Hello”. Keluaran program pada standard
output inilah yang dikirimkan sebagai respon dari
Chatbot jika pengguna meminta untuk menjalankan
(run) program.

codeOut = StringIO()

#json_obj = json.loads(jsen_str)
code = final

apture output
s.stdout = codeOut

errorStrin,
traceback.

codeQut.close()

Gambar 23. Proses Menjalankan Program
3.3. User Interface
Berikut ini merupakan tampilan Interface pada
sistem Chatbot :

<—. ChatbotPython  me %,

daftar 12345 5 40

Nomor anda berhasil didaftarkan AC

>) Ketik pesan Q o

Gambar 24. Mendaftarkan pengguna ke sistem Chatbot

Pada gambar ini menjelaskan bagaimana cara
melakukan proses registrasi agar pengguna dapat
menggunakan sistem Chatbot ini.

<@ cratotpython  m

daftar 12345
Nomor anda berhasil didaftarkan
help

Berikut ini adalah instruksi yang dikenali oleh
chatbot

buatprogram: instruksi untuk mulai membuat
program baru

tampilprogram: instruksi untuk menampilkan
daftar program yang pemah dibuat
bukaprogram<spasi>nomor_urut: instruksi
untuk membuka program dengan nomor urut
pada tampil program
hapusprograme<spasi>nomor_urut: instruks
untuk menghapus program dengan nomor urut
pada tampil program

list: instruksi untuk menampilkan baris program
yang sudah dibuka

fun: instruksi untuk menjalankan program yang
sedang dibuka

G c ©

Gambar 25. Menampilkan instruksi dengan bantuan

Pada gambar ini menjelaskan bagaimana cara
menggunakan instruksi pada sistem Chatbot agar
pengguna dapat menggunakannya.

<@ chatotpython e Y

Harlini

daftar 12345 o
Nomor anda berhasil didaftarkan

help 5

Berikut ini adalah instruksi yang dikenali oleh
chatbot
buatprogram: instruksi untuk mulai membuat
program baru

gram: instruksi untuk
daftar program yang pemah dibuat
bukaprogramespasi>nomor_urut: instruksi
untuk membuka program dengan nomor urut
pada tampil program
hapusprogram<spasi>nomor_urut: instruksi
untuk menghapus program dengan nomor urut
pada tampil program
list: instruksi untuk menampilkan baris program
yang sudah dibuka
run: instruksi untuk menjalankan program yan
sedang dibuka S

buatprogram pelatihan V4

Program baru berhasil dibuat, anda sudah dapat
menulis baris kode program

S '\'c'w- pesan (0] o

Gambar 26. Membuat program baru

Pada gambar ini menjelaskan bagaimana
pengguna dapat menambahkan program tersebut ke
sistem Chatbot.
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- L < ‘ Chatbot Python e %,
el
daftar 12345 ;4 untuk membuka program dengan nomor urut
pada tampil program
Niics 85 bEHANT BOBBAED. 709 hapusprogramespasi>nomor_urut; instruksi

untuk menghapus program dengan nomor urut

pada tampil program

help 45 list: instruksi untuk menampilkan baris program
yang sudah dibuka

run: instruksi untuk menjalankan program yang
Berikut ini adalah instruksi yang dikenali oleh sedang dibuka ’
chatbot:

buatprogram: instruksi untuk mulai membuat
program baru buatprogram pelatihan 1 46

instruksi untuk
daftar program yang pernah dibuat
bukaprogram<spasi>nomor_urut: instruksi
untuk membuka program dengan nomor urut
pada tampil program
hapusprogram<spasi>nomor_urut: instruksi 1 print("Hello World ')

Program baru berhasil dibuat, anda sudah dapat
menulis baris kode program ki

untuk menghapus program dengan nomor urut dechod
et Sl —— Berhasil Merckam 17 49
yang sudah dibuka
:Aer;‘al:;!;\::j;(:nluk menjalankan program yarlg;: 10 printCHaI 1) 17,49 7

buatprogram pelatihan +; 4 Berhasil Merekam 35 4
Program baru berhasil dibuat, anda sudah dapat list 4750 7
menulis baris kode program

1 - print("Hello World !")

1 print(Hello World 1) 15 45 10 - print("Hai 1")

Berhasil Merekam
un v
10print(°Hai ") 17 45 7 Hello World !
Berhasil Merekam 17.5
k?uk pesan AON © ) o (&) Ketik pesan » O o
Gambar 27. Menambahkan baris program baru Gambar 29. Menjalankan kode program
Pada gambar berikut menjelaskan cara Pada gambar berikut menjelaskan bagaimana cara
menambahkan baris kode program ke sistem Chatbot. menjalankan kode program sistem Chatbot.

<—. Chatbot Python e %, i <@ cratotPython  me T

yang sudah dibuka
Berikut ini adalah instruksi yang dikenali oleh ru: instruks! untuk menjatankan program yor

chatbot: sedang dibuka

buatprogram: instruksi untuk mulai membuat
program baru

instruksi untuk
daftar program yang pernah dibuat
bukaprogram<spasi>nomor_urut: instruksi Program baru berhasil dibuat. anda sudah dapal
untuk membuka program dengan nomor urut menulis baris kode program 74
pada tampil program
hapusprogram<spasi>nomor_urut: instruksi

buatprogram pelatihan 16

untuk menghapus program dengan nomor urut T print(Hello Warld ) y74:67
pada tampil program

list: instruksi untuk menampilkan baris program Berhasil Merekam

yang sudah dibuka

run: instruksi untuk menjalankan program yang

sedang dibuka 4 10 print(*Hai ) 45 40

buatprogram pelatihan 1 4 Berhasil Merekam
Program baru berhasil dibuat, anda sudahdapal list 1750 &/

menulis baris kode program

1 - print("Hello World !")

1 print(*Hello World ) 1 45 10 - print("Hai !")
:
Berhasil Merekam 5 4
- fun s\
19 prattCHal £). 1745 uox Hello World |
Hai !
Berhasil Merekam 1 4
list 1750 v/ tampilprogram 5 o5
1 - print("Hello World I") pelatihan
10 - print("Hai !") tester e

(® Ketik pesan O B
@® Ketik pesan A O o — o
Gambar 30. Menampilkan program yang sudah dibuat
Gambar 28. Menampilkan list baris kode program
Pada gambar berikut ini menjelaskan bagaimana
sistem Chatbot dapat menampilkan program yang
sebelumnya sudah disimpan pada sistem Chatbot.

Pada gambar berikut menampilkan semua baris
kode program yang sudah ditambahkan ke sistem
Chatbot.
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3 ‘ Chatbot Python

Program baru berhasil dibuat, anda sudah dapa
menulis baris kode program .

1 print("Hello World 1) 1, 45
Berhasil Merekam
10 print("Hai 1) v/
Berhasil Merekam
list V74
1 - print("Hello World ")
10 - print("Hai !")
un o
Hello World !
Hai !
tampilprogram 15 05
pelatihan
tester
bukaprogram pelatihan V74

Program berhasil dibuka

<) Ketik pesan dy B o

Gambar 31. Membuka program

Pada gambar berikut menjelaskan bagaimana cara
membuka suatu program yang sebelumnya sudah
ditambahkan ke sistem Chatbot.

(—‘ ChatbotPython  m¢ %, i

10 print(*Hai ") 1540 4/
Berhasil Merekam 15 4o

list v

1 - print("Hello World 1")
10 - print("Hai ")

un 375 W
Hello World !
Hai !
tampilprogam 15 oz
pelatihan
tester
bukaprogram pelatihan 5 o4 7
Program berhasil dibuka
hapusprogram tester -5 .5
Program berhasil dihapus 15 s
tampilprogram 5t

pelatihan ¢

© Ketik pesar > @ o

Gambar 32. Menghapus program

Pada gambar berikut menjelaskan bagaimana cara
menghapus suatu program yang ada di sistem
Chatbot.

(—. Chatbot Python -

Hello World !
Hai !

tampilprogram

pelatihan
tester

bukaprogram pelatihan @
Program berhasil dibuka
hapusprogram tester
Program berhasil dihapus
tampilprogram @
pelatihan
hapusprogram pelatihan @
Program berhasil dihapus
tampilprogram

Belum ada program yang dibuat

) Retkpesan > B o

Gambar 33. Menampilkan jika belum ada program yang dibuat

Pada gambar berikut menjelaskan apabila sistem
Chatbot belum ada program yang dibuat oleh
pengguna.

3.4. Pengujian Aplikasi
Berdasarkan hasil pengujian pada dua orang

pengguna, di bawah ini disajikan respon yang

diberikan atas pertanyaan terbuka pada kuesioner.

1. Pertanyaan 1. Apakah sistem Chatbot

pembelajaran pemrograman Python memberikan
manfaat untuk anda?
Jawaban responden 1: Ya, karena saya bisa
membuat kode program python tanpa harus
menghidupkan komputer desktop atau pun laptop.
Jawaban responden 2: bermanfaat untuk
pembelajaran pemrograman seandainya juga
disertakan contoh-contoh program.

2. Pertanyaan 2: Apakah sistem Chatbot mudah
digunakan untuk membuat kode program Python?
Jawaban responden 1: Ya, Kkarena proses
menambahkan baris program dilakukan pada
antarmuka Whatsapp yang mudah untuk diubah
dan dibaca.

Jawaban responden 2: Cukup mudah digunakan,
karena tersedia untuk mengubah dan menghapus
baris program.

3. Pertanyaan 3: Apakah sistem Chatbot dapat
mengeksekusi program python yang mengandung
algoritma yang cukup rumit, misalnya algoritma
sorting?

Jawaban responden 1: Ya, karena program dapat
mengeksekusi loop sehingga dapat mengeksekusi
algoritma sorting.
Jawaban responden 2: (responden 2 tidak
mencoba fitur ini)

4. Pertanyaan 4: Apakah yang anda sarankan untuk
perbaikan sistem Chatbot untuk pembelajaran
pemrograman ini?

Jawaban responden 1: (responden 1 tidak
memberikan saran)
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Jawaban responden 2: Sebaiknya dilengkapi

contoh-contoh ~ program  sebagai bahan
pembelajaran.

3.5. Pengujian Blackbox Testing
Pengujian Blackbox merupakan pendekatan

dalam menguji perangkat lunak di mana proses
pengujian dilakukan tanpa memiliki pengetahuan
mengenai bagaimana kode atau komponen internal
perangkat lunak beroperasi. Dalam metode ini, fokus
pengujian tertuju pada input yang diberikan kepada
perangkat lunak serta output yang dihasilkannya,
tanpa  memerhatikan  struktur internal  atau
implementasi kode yang digunakan. Tujuan utama
dari pengujian Blackbox adalah memastikan bahwa
perangkat lunak beroperasi sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditentukan dan memenuhi persyaratan
fungsional yang telah  digariskan, tanpa
memperdulikan metode yang digunakan oleh
perangkat lunak untuk mencapai hasil tersebut.

Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox Pendaftaran sistem

Chatbot
Skenario Hasil yang Status
Pengujian diharapkan
Melakukan Sistem akan Berhasil
pendaftaran menolak dan
dengan akan
memasukkan  menampilkan
PIN yang “Maaf, PIN
salah anda salah”
Melakukan Sistem tidak Berhasil
pendaftaran mengenali
tanpa instruksi
memasukkan
PIN
Melakukan Sistem Berhasil
pendaftaran menerima dan
dengan menampilkan
memasukkan  “Nomor anda
PIN  dengan berhasil
benar didaftarkan”

Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox Membuat Program

Skenario Hasil yang Status
Pengujian diharapkan
Melakukan Sistem tidak Berhasil
pembuatan mengenali
program tanpa  instruksi
memasukkan
nama program
Melakukan Sistem akan Berhasil
pembuatan menolak dan
program tanpa akan
melakukan menampilkan
pendaftaran “Maaf, PIN

anda salah”
Melakukan Sistem akan Berhasil
pembuatan menolak dan
program akan

Skenario Hasil yang Status

Pengujian diharapkan
dengan menampilkan
memasukkan  “Maaf, nama
nama program program
yang sama tersebut sudah
dengan ada. Silakan
program gunakan nama
sebelumnya yang lain”
Melakukan Sistem Berhasil
pembuatan menerima dan
program menampilkan
dengan “Program baru
memasukkan  berhasil
nama program dibuat, anda

sudah  dapat

menulis baris
kode
program”

Tabel 3. Hasil Pengujian Blackbox Menampilkan Program

Skenario Hasil yang Status
Pengujian diharapkan
Melakukan Sistem Berhasil
menampilkan  menerima dan
program menampilkan

semua daftar
program yang
sudah dibuat.

Tabel 4. Hasil Pengujian Blackbox Membuka Program

Skenario Hasil yang Status
Pengujian diharapkan
Melakukan Sistem tidak Berhasil
membuka mengenali
program tanpa instruksi
memasukkan
nama program
Melakukan Sistem akan Berhasil
membuka menolak dan
program akan
dengan menampilkan
memasukkan  “Program
nama program tidak
yang tidak ditemukan”
tersedia di
sistem
Melakukan Sistem Berhasil
membuka menerima dan
program menampilkan
dengan “Program
memasukkan  berhasil
nama program dibuka”

yang tersedia
di sistem

Tabel 5. Hasil Pengujian Blackbox Hapus Program

Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Status
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Melakukan
menghapus
program tanpa
memasukkan
nama program
Melakukan
menghapus
program
dengan
memasukkan
nama program
yang tidak
tersedia di
sistem
Melakukan
membuka
program
dengan
memasukkan
nama program
yang tersedia
di sistem

Sistem  tidak
mengenali
instruksi

Sistem akan
menolak dan
akan
menampilkan
“Program
tidak
ditemukan”

Sistem
menerima dan
menampilkan
“Program
berhasil
dihapus”

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Tabel 6. Hasil Pengujian Blackbox Menampilkan Baris

Kode Program

Skenario Hasil yang Status
Pengujian diharapkan
Melakukan Sistem Berhasil
menampilkan ~ menerima dan
baris kode menampilkan
program tanpa “Belum ada
memasukkan  baris yang
kode program dibuat”
sebelumnya
Melakukan Sistem Berhasil
menampilkan ~ menerima dan
baris kode menampilkan
program semua baris
dengan kode program
memasukkan  yang  sudah
kode program dibuat.
sebelumnya

Tabel 7. Hasil Pengujian Blackbox Menjalankan

Program

Skenario Hasil yang Status

Pengujian diharapkan
Melakukan Sistem Berhasil
menjalankan menerima dan
baris kode menampilkan
program tanpa “Belum ada
memasukkan  program yang
kode program dibuka”
sebelumnya
Melakukan Sistem Berhasil

menjalankan
baris kode
program
dengan
memasukkan

menerima dan
menjalankan

semua  baris
kode program

Skenario Hasil yang Status
Pengujian diharapkan

kode program yang  sudah

sebelumnya dibuat.

Tabel 8. Hasil Pengujian Blackbox Menghapus Program

Skenario Hasil yang Status
Pengujian diharapkan
Melakukan Sistem Berhasil
menghapus menerima dan
baris kode menampilkan
program tanpa “Baris  tidak
memasukkan  ada”
kode program
sebelumnya
Melakukan Sistem Berhasil
menghapus menerima dan
baris kode menghapus
program baris kode
dengan program.
memasukkan
kode program
sebelumnya

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan
bahwa sistem Chatbot untuk menyediakan
lingkungan pemrograman berbahasa Python telah
berfungsi dengan baik. Sistem Chatbot dapat
dipergunakan untuk merekam baris-baris kode
program dan dapat mengeksekusi kode program yang
keluarannya ditampilkan sebagai respon sistem
Chatbot kepada pengguna.
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